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Abstrak 

Penggunaan agregat alam dari sumber yang baik dapat menjadi salah satu pilihan untuk memecahkan 

permasalahan peningkatan kualitas beton. Pada penelitian ini mengacu pada AHSP 2016 yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh perbedaan sumber material agregat halus terhadap mutu kuat 

tekan beton, Sampel yang digunakan berbentuk silinder (Φ = 15 ; h = 30) dengan mutu beton yang 

direncanakan fc 14.53Mpa. Jumlah sampel sebanyak 27 sampel. Sampel diuji pada umur 7, 14, dan 28 

hari, dengan terlebih dahulu dilakukan perawatan sebelum pengujian. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dengan campuran tiga agregat halus yang berbeda pada pasir sungai batang toru ( pasir 

mabang) di umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari  dengan rata-rata 9,20 Mpa, 7,56 Mpa  10,58 Mpa. Pada 

pasir Sirpang (Napa) Diumur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari di dapat kuat tekan rata-rata 3,89Mpa, 5,55 

Mpa 5,94 Mpa. Dan pada pasir Batang Ayumi Julu Diumur 7 hari, 14 hari, dan 28 haridi dapat kuat tekan 

rata- 6,09 Mpa6,65 Mpa 6,48 Mpa . Dari hasil penelitian yang di dapat kuat tekan yang lebih mendekati 

dengan fc 14.5 Mpa adalah Pasir Batang Toru (Pasir Mabang) yaitu sebesar 10,58 Mpa. sehingga 

disaranakan untuk penggunaan sebagai pondasi dari bangunan, misalnya untuk perumahan, gudang, dan 

pagar beton. Karena dinilai mampu menahan beban hingga sebesar 14.5 Mpa yang berarti beton ini 

cukup kuat untuk menahan bangunan bertingkat.  

  

Kata Kunci:  Beton, AHSP 2016, pasir sungai batang toru.  
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1. PENDAHULUAN  

Seperti yang kita ketahui beton adalah 

hasil campuran yang diperoleh dengan cara 

mencampurkan semen Portland, air dan 

agregat. Di dalam komposisi beton, pasir 

disebut sebagai agregat halus. Agregat 

merupakan bagian yang terbanyak dalam 

pembentukan beton  sedangkan  semen dan 

air akan membentuk pasta yang akan 

mengikat agregat. Faktor penting yang 

lainnya ialah bahwa permukaannya 

haruslah bebas dari kotoran seperti tanah 

liat, lumpur dan zat organik yang akan 

merusak ikatannya dengan adukan semen 

dan juga tidak boleh terjadi reaksi kimia 

yang tidak diinginkan diantara material 

tersebut dengan semen.  

 Daerah Padangsidimpuan dan Batang 

Toru, khususnya daerah Batang Toru 

merupakan daerah yang banyak di kelilingi 

oleh sungai  penghasil pasir yang banyak 

dikenal dengan sungai Batang Toru, oleh 

karena itu tidak sedikit dari masyarakat dan 

perusahaan-perusahan di Batang Toru, 

Padangsidimpuan dan Tapanuli Selatan 

yang  memanfaatkan pasir dari sungai 

tersebut sebagai bahan pembuatan beton. 

Adapun tujuan yang akan di capai dalam 

penelitian ini adalah   

1. Dapat mengetahui kuat tekan beton 

dalam penggunaan pasir sungai Batang 

Toru, sungai Batang Ayumi dan Sungai 

Napa.   

2. Dan menentukan kualitas pasir 

mana yang lebih baik untuk campuran 

beton.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA   

 Beton merupakan campuran antara 

bahan agregat halus dan kasar dengan pasta 

semen (kadang-kadang juga ditambahkan 

admixtures), campuran tersebut apabila 

dituangkan ke dalam cetakan kemudian 

didiamkan akan menjadi  keras  seperti  

batuan. Proses pengerasan terjadi karena 

adanya reaksi kimiawi antara air dengan 

semen yang terus berlangsung dari waktu ke 

waktu, hal ini menyebabkan kekerasan 

beton terus bertambah sejalan dengan 

waktu. Bahan penyusun beton meliputi air, 

semen portland, agregat kasar dan halus 

serta bahan tambah, di mana setiap bahan 

penyusun mempunyai fungsi dan pengaruh 

yang berbeda-beda.  

  

3. METODE PENELITIAN  

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian eksperimen dimana untuk 

mendapatkan data-data dan hasil penelitian 

dengan melakukan pengujian dan penelitian 

di laboratorium. Proses pengujian 

penelitian ini di lakukan di laboratorium 

Fakultas Teknik Universitas Graha 

Nusantara Padang Sidempuan.  

Sedangkan pengambilan sampel di 

ambil langsung dari Sungai Batang Ayumi 

Julu kelurahan Batang Ayumi Julu 

kecamatan Padangsidimpuan utara kota 

padangsidimpuan. Sungai Sirpang 

kelurahan Napa kecamatan Angkola 

Selatan kabupaten Tapanuli selatan.Sungai 

Batang Toru desa Mabang Raya kecamatan 

Muara Batang toru kabupaten Tapanuli 

selatan.  
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian  

  

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN  

 Pengujian ini dilakukan bertujuan 

untuk menentukan pembagian butir atau 

gradasi agregat dengan menggunakan 

saringan, Dan hasil pengujian dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 1 Hasil Pengujian Analisa Saringan 

Agregat Kasar  
Ukuran 

Ayakan 

(mm)  

Berat 

Tertahan 

(gram)  

% Tertahan 

Ayakan  
% Lolos 

Ayakan  

1,1/5  0  0.0  100  
¾  135  6,95  93,05  
3/8  1.185  61,08  31,97  
4  285  14,69  17,28  
Pan  335  17,26  0,02  
Jumlah  1.940      

(Sumber :  Hasil Penelitian 2021)  

 Dari tabel dan perhitungan di atas 

didapat nilai dari hasil pengujian analisa 

saringan agregat kasar MK = 99,98 nilai 

yang didapat melebihi nilai yang menjadi 

acuan dalam penelitian sehingga agregat 

cenderung lebih kasar dari yang seharusnya.  

Tabel 2. Perhitungan Kadar Air Agregat 

Halus (Pasir Mabang)  

No  Pengukuran  Satuan  Berat 

Sampel  
1  Berat Agregat (W3)  Kg  2  

2  Berat Kering Oven 

(W5)  
Kg  1.87  

3  Kadar Air  %  6,95  

 Dari hasil uji kadar air didapat nilai 

kadar air 6,95%  nilai ini lebih besar dari 

penyerapan air yaitu 0,88 %, maka agregat 

dalam keadaan basah.   

Tabel 3 Perhitungan Kadar Air Agregat 

Halus Pasir Napa  

 
(Sumber : Hasil Penelitian 2021)  

Dari hasil uji kadar air didapat nilai rata-

rata 15 % nilai ini lebih besar dari 

penyerapan air yaitu 0,88 %, maka agregat 

dalam keadaan basah.  

Tabel 4 Perhitungan Kadar Air Agregat 

Halus (Pasir Batang Ayumi Julu)  

No  Pengukuran  Satuan  Berat 

Sampel  

1  Berat Agregat 

(W3)  

Kg  2  

2  Berat Kering 

Oven (W5)  

Kg  1.95  

3  Kadar Air  %  3  

(Sumber : Hasil Penelitian 2021)  

Tabel diatas menjelaskan tentang hasil 

pengujian benda uji, berat benda uji 

sebelum direndam dan berat benda uji 

setelah direndam(perawatan), kemudian 
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dilakukan pengujian pada umur beton 7 

hari, 14 hari, , 28 hari. Kemudian didapat 

hasil pada mesin compression test. Pasir 

Sungai Batang Ayumi Julu  

Tabel 3. Hasil Pengujian Kuat Tekan 

Pasir Sungai Batang Ayumi Julu  

N

o  

U

m

ur  
Ben

da 

Uji  

Ko

de  
Ben

da  
U

ji  

Seb

elum 

dirend

am 

berat 

(Gr)  

Ses

udah 

dirend

am 

berat 

(Gr)  

Hasil 

Gaya  
Te

ka

n  
(k

N

)  

Ku

at  
Tek

an  
(M

pa)  

Kuat 

Teka

n  
Rata

-

Rata  
(

M

pa

)  

1  

7 

ha

ri  

BA

7A  
BA

7B  

11

68

0  
11

42

5  

11

76

0  
11

47

5  

1

2

0  
12

7,

5  

6,7

9  
7,2

2  6,

0

9  

  BA

7C  
11

43

5  

11

48

5  

7

5  
4,2

5  
 

2  

14 

har

i  

BA1

4A  
BA1

4B  

11

52

0  
11

50

5  

11

54

5  
11

63

2  

1

0

5  
1

5

0  

5,9

4  
8,4

9  
6,

6

5  

  BA1

4C  

11

69

5  

11

72

0  

9

7,

5  

5,5

2  
 

3  

28 

har

i  

BA2

8A  
BA2

8B  

11

36

5  
11

53

0  

11

45

6  
11

73

0  

1

2

3  
1

1

2  

6,9

6  
6,3

4  
6,

4

8  

  BA2

8C  

11

47

5  

11

55

3  

10

8,

5  

6,1

4  
 

(Sumber : Hasil Penelitian 2021)  

  

 Tabel diatas menjelaskan tentang hasil 

pengujian benda uji, berat benda uji 

sebelum direndam dan berat benda uji 

setelah direndam(perawatan), kemudian 

dilakukan pengujian pada umur beton 7 

hari, 14 hari, , 28 hari. Kemudian didapat 

hasil pada mesin compression test, , 

Contoh: Benda uji (BA28A) mempunyai 

berat 11365 gr, setelah dilakukan perawatan 

selama 28 hari berat benda uji menjadi 

11456 gr, kemudian dilakukan pengujian 

dan di dapat hasil beban maksimum (P) 

sebesar 123 kN pada mesin compression 

test.  

 Sedangkan histogram perbandingan 

nilai kuat tekan beton rata-rata pada umur 

pengujian 7,14 dan 28 hari dapat dilihat 

pada Gambar histogram berikut : 

 
(Sumber : Hasil Penelitian 2021)  

 Gambar 2 Perbandingan Nilai Kuat 

Tekan Beton Rata-Rata Setiap Umur 

Pengujian.  

 Sedangkan Grafik perbandingan nilai 

kuat tekan beton rata-rata pada umur 

pengujian 7,14 dan 28 hari dapat dilihat 

pada Gambar Grafik berikut :  

 
(Sumber : Hasil Penelitian 2021)  
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Gambar 3 Perbandingan Nilai Kuat Tekan 

Beton Rata-Rata Setiap Umur Pengujian  
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